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ABSTRAK

RETNO SIRNOPATI: RELASI SOSIAL KEAGAMAAN MASYARAKAT
MAYORITAS DAN MINORITAS (STUDI TERHADAP
JEMAAT AHMADIYAH INDONESIA  (JAIl) DI
KABUPATEN LOMBOK TIMUR).

Realitas sosial kemasyarakatan dipengaruhi oleh tindakan atau perilaku
dalam sebuah struktur sosial masyarakat. Pandangan dan pemahaman masyarakat
yang berbeda dapat menjadikan relasi sosial antara masyarakat yang satu dengan
masyarakat lainnya menjadi tidak harmonis, apalagi perbedaan tersebut terkait
dengan pemahaman keagamaan. Oleh karena itu, tidak sedikit perbedaan tersebut
mengakibatkan konflik yang berkepanjangan. Perbedaan tersebut juga terjadi di
kalangan Jemaat Ahmadiyah Indonesia sebagai komunitas minoritas di
Kabupaten Lombok Timur, sehingga mengakibatkan relasi sosial keagamaan
tidak harmonis.

Penelitian ini membahas tentang relasi sosial keagamaan Jemaat
Ahmadiyah Indonesia di tengah mayoritas muslim lainnya. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: pertama, bagaimana perilaku beragama
Jemaat Ahmadiyah Indonesia? dan kedua bagaimana relasi sosial keagamaan
Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Tengah Mayoritas Muslim di Kabupaten
Lombok Timur?

Untuk menjawab dua pertanyaan penelitian tersebut, maka digunakan
metode penelitian deskriptif-analitik dengan pendekatan fenomenologis-
sosiologis. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan
melakukan  Klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial.
Sedangkan pendekatan fenomenologis adalah untuk memahami arti peristiwa dan
kaitan-kaitannya dengan orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. Adapun
pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu; observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Adapun hasil penelitian ini adalah; pertama, secara umum, perilaku sosial
Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Kabupaten Lombok Timur tidak berbeda dengan
masyarakat sekitarnya. Jemaat Ahmadiyah membangun solidaritas sosial dengan
bekerjasama, bergotong royong dan kegiatan sosial lainnya. Namun
bagaimanapun, perilaku beragama mereka menunjukkan sikap eksklusif dengan
memegang teguh ajaran Ahmadiyah, yang dianggap bertentangan dan
menyimpang, sehingga menjadikan anggota Jemaat Ahmadiyah termarjinalkan di
kampung halaman sendiri. kedua, relasi sosial keagamaan Jemaat Ahmadiyah
Indonesia di Kabupaten Lombok Timur yang terbangun atas dasar pandangan
stereotipe negatif dan rasa saling curiga serta adanya isu-isu sara mengakibatkan
tindak kekerasan terhadap Jemaat Ahmadiyah Indonesia yang dilakukan oleh
masyarakat. Oleh karena itu, sikap saling memberi dan menerima yang
sebelumnya terjalin menjadi tidak harmonis antarwarga, bahkan perbedaan
prinsip dan pokok beragama tersebut memantik konflik sosial kemasyarakatan.



ABSTRACT

RETNO SIRNOPATI: RELIGIOUS SOCIAL RELATIONS BETWEEN THE
MAJORITY AND MINORITY (A STUDY AGAINST THE
INDONESIAN AHMADIYYA CONGREGATION IN EAST
LOMBOK REGENCY).

Social reality is influenced by actions or behavior in a social structure of
society. Different views and understandings of society can make social relations
between one community and another to be disharmony, moreover, the difference
is related to religious understanding. Therefore, many of these differences
resulted in prolonged conflict. This difference also occurs among the Indonesian
Ahmadiyya Community as a minority community in East Lombok Regency,
resulting in inharmonious socio-religious relations.

This study discusses the socio-religious relations of the Indonesian
Ahmadiyya Community in the midst of the other Muslim majority. The
formulation of the problem in this study are: First, how is the religious behavior
of the Indonesian Ahmadiyya Community? and secondly, how are the socio-
religious relations of the Indonesian Ahmadiyya Community in the midst of the
Muslim majority in East Lombok Regency?

To answer these two research questions, then used descriptive-analytic
research method with a phenomenological-sociological approach. Descriptive
research is intended to explore and clarifying a phenomenon or social reality.
While the phenomenological approach is to understand the meaning of events and
their relation to ordinary people in certain situations. The data collection is done
by several techniques, that is; observation, interview and documentation.

The results of this study are; First, in general, social behavior of the
Indonesian Ahmadiyya Congregation in East Lombok Regency no different from
the surrounding community. The Ahmadiyya Congregation builds social
solidarity by working together, mutual cooperation and other social activities.
However, their religious behavior shows an exclusive attitude by upholding the
teachings of Ahmadiyah, considered contradictory and deviant, thus making the
members of the Ahmadiyya Community marginalized in their own hometown.
second, socio-religious relations of the Indonesian Ahmadiyya Congregation in
East Lombok Regency which is built on the basis of negative stereotype views
and mutual suspicion as well as the existence of racial issues resulted in acts of
violence against the Indonesian Ahmadiyya Congregation committed by the
community. Therefore, mutual give-and-take that was previously entwined
become inharmonious among citizens, even the differences in religious principles
and principles have sparked social conflicts.
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